
 

114 
 

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Ruas jalan yang diambil adalah tiga tertinggi dari data rawan 

kecelakaan yaitu Ruas Jalan Jakarta-Serang, kemudian dikerucutkan kembali 

dengan peta analisis kernel sehingga ditemukan 3 spot yang menjadi titk 

merah, setelahnya dilakukan survei Inspeksi Keselamatan Jalan terhadap 3 

spot yang ditentukan didapatkan beberapa faktor yang menyebabkan ketiga 

spot tersebut termasuk kedalam tingkat tertinggi pada ruas Jalan Jakarta-

Serang.  

Hampir di semua spot terdapat segmen yang minim akan 

penerangan jalan khususnya pada spot 1, penerangan hanya diperoleh dari 

lampu rumah warga maupun warung PKL sehingga dengan minimnya 

penerangan akan sangat membahayakan bagi pengguna jalan khususnya 

pada saat dimalam hari. Dikorelasikan dengan data kecelakaan yang terjadi 

bahwasanya memang kejadian kecelakaan cenderung didominasi pada saat 

jam malam yaitu pada jam 18.00 – 05.59 , jam malam tersebut menjadi jam 

rawan kecelakaan bagi pengendara. 

Pada spot 2 dan spot 3 ditemukan parkir on street illegal yang 

dilakukan oleh angkot, opang, dan pengemudi truk sehingga badan jalan 

menjadi lebih sempit dan membahayakan pengguna jalan, lokasinya yang 

berada di jembatan dan dekat dengan persimpangan menyebabkan jarak 

pandang simpang menjadi lebih sedikit dan meningkatkan konflik dan resiko 

kecelakaan. Pada spot 2 juga ditemukan putar arah yang tidak dilengkapi 

dengan rambu u turn atau dapat dianggap putar arah illegal yang dilakukan 

oleh pak ogah, u turn illegal ini menyebabkan kemacetan pada jalan dan 

peningkatan resiko kecelakaan. Dapat dikorelasikan dengan data kecelakaan 

tiga tahun terakhir dimana mayoritas jenis tabrakan merupakan tabrakan 

samping-samping. 

Setelah dilakukan Inspeksi Keselamatan Jalan mayoritas di 3 spot 

terdapat kerusakan jalan seperti jalan bergelombang, berlubang, maupun 

keretakan, kerusakan jalan ini dapat membahayakan pengguna jalan 
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khususnya pengendara sepeda motor dikarenakan beberapa kerusakan 

memiliki dimensi yang lebar dan panjang. 

V.2 Rekomendasi 

Terdapat beberapa rekomendasi yang diperlukan pada ketiga spot 

yang diinspeksi antara lain: 

1. Spot 1 memerlukan pemasangan PJU dikarenakan pada kondisi malam 

hari pencahayaan sangat minim ditambah dengan tidak adanya median 

jalan dapat menyebabkan kecelakaan bagi pengguna jalan. Perbaikan 

rambu dan marka serta kerusakan jalan juga diperlukan untuk 

mengurangi resiko kecelakaan. 

2. Spot 2 penertiban pada beberapa segmen yang terdapat U turn illegal 

dan parkir on street, karena sangat membahayakan pengguna jalan 

selain membuat badan jalan semakin sempit, hal ini juga meningkatkan 

konflik di jalan. Perbaikan rambu dan marka serta kerusakan jalan juga 

diperlukan untuk mengurangi resiko kecelakaan. 

3. Spot 3 Perbaikan kerusakan jalan merupakan prioritas pertama 

dikarenakan dari hasil inspeksi jumlah kerusakan jalan berlubang dan 

bergelombang pada spot 3 sangat banyak, dimensi kerusakan jalannya 

pun besar sehingga meningkatkan resiko kecelakaan bagi pengguna 

jalan khususnya pengguna sepeda motor. Penertiban parkir on street 

khususnya pada lokasi PT Nikomas dikarena didapati sangat banyak 

angkot yang parkir di badan jalan yang membuat jalan menjadi macet. 
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